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Expected Category). These findings indicate that collage activities
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1. INTRODUCTION

Anak usia dini dikenal sebagai masa emas (the golden age), yaitu periode kritis dalam proses
tumbuh kembang individu. Pada fase ini, perkembangan kecerdasan anak mengalami percepatan
yang sangat signifikan, bahkan diperkirakan mencapai sekitar 50% dari total potensi intelektual
anak (Pura & Asnawati, 2019). Masa ini juga merupakan tahap pematangan berbagai fungsi fisik
dan psikis yang sangat responsif terhadap rangsangan dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, usia
dini menjadi periode yang sangat strategis untuk membentuk landasan awal dalam
mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial-emosional, nilai-nilai keagamaan,
disiplin diri, konsep diri, serta kemandirian anak. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang
peranan penting dalam mengarahkan perkembangan anak agar berlangsung secara optimal dan
menyeluruh. Pendidikan di tahap ini tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga
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mencakup semua ranah perkembangan anak yang sangat kompleks. Salah satu aspek yang krusial
dalam tahap perkembangan anak usia dini adalah perkembangan motorik, khususnya kemampuan
motorik halus. Kemampuan motorik halus melibatkan koordinasi otot-otot kecil, seperti tangan dan
jari, serta kerja sama antara gerakan dan penglihatan atau koordinasi mata dan tangan(Rezieka et
al., 2022).

Kemampuan motorik halus ini berfungsi sebagai dasar dalam mempersiapkan anak
menghadapi aktivitas yang lebih kompleks, seperti menulis, menggambar, melukis, menggunakan
alat tulis, makan sendiri, mengenakan pakaian, hingga keterampilan praktis lainnya. Anak yang
memiliki keterampilan motorik halus yang baik akan lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan
sekolah, serta menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam bersosialisasi dengan teman
sebaya (Khoirunnisa & Vinayastri, 2021). Sebaliknya, anak yang mengalami hambatan dalam
perkembangan motorik halus berisiko mengalami kesulitan dalam menjalin interaksi sosial, bahkan
dapat terisolasi dalam lingkungan bermainnya. Untuk mendukung perkembangan motorik halus
anak, berbagai jenis permainan dan kegiatan dapat digunakan untuk menstimulasi keterampilan
tersebut. Aktivitas seperti meronce, menggunting, melipat, membuat kolase, serta finger painting
merupakan contoh kegiatan yang dapat merangsang kerja otot kecil dan meningkatkan koordinasi
visual-motorik anak.

Meskipun permainan motorik kasar seperti melompat, berlari, atau melempar juga penting,
keseimbangan antara permainan motorik kasar dan halus sangat diperlukan untuk mendukung
perkembangan anak secara menyeluruh (Evivani & Oktaria, 2020). Namun, dalam praktik
pembelajaran di Taman Kanak-kanak, sering kali ditemukan bahwa kegiatan lebih difokuskan pada
aspek akademik seperti membaca, menulis, dan berhitung. Pendekatan ini cenderung kurang
memperhatikan kesiapan anak dalam perkembangan motorik halus, sehingga mengarah pada
kebosanan karena kegiatan yang dilakukan monoton dan kurang melibatkan unsur bermain. Di sisi
lain, banyak anak yang masih memiliki keterampilan koordinasi gerakan tangan dan mata yang
rendah (Pitaloka et al., 2018). Kesulitan dalam mengontrol gerakan tangan dan koordinasi visual-
motorik menyebabkan mereka kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan
ketelitian dan koordinasi, seperti kolase. Padahal, kegiatan kolase sangat berperan dalam
menstimulasi perkembangan motorik halus melalui aktivitas seperti menggunting, menempel, dan
menyusun objek secara visual (Irawati, 2023).

Melihat kondisi tersebut, perlu adanya upaya yang konkret dalam merancang kegiatan
yang dapat menjawab permasalahan rendahnya perkembangan motorik halus pada anak usia dini.
Salah satu pendekatan yang potensial dan relevan dengan karakteristik anak adalah kegiatan
kolase. Aktivitas ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga memiliki unsur edukatif yang kuat,
karena melibatkan berbagai keterampilan dasar seperti menggunting, menempel, menyusun
bentuk, serta memilih warna. Kegiatan kolase secara alami melibatkan penggunaan otot-otot kecil
pada tangan dan jari secara terkoordinasi, sekaligus melibatkan kemampuan visual dan konsentrasi
anak. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kegiatan kolase sangat sesuai dengan prinsip
belajar sambil bermain yang dianjurkan dalam kurikulum PAUD. Namun demikian, dalam praktik
pembelajaran sehari-hari, kegiatan kolase masih sering dipandang sebagai pelengkap atau aktivitas
selingan yang kurang dihargai dalam memperkuat aspek perkembangan anak.

Padahal, berbagai studi menunjukkan bahwa keterlibatan anak secara aktif dalam kegiatan
manipulatif dapat memberikan stimulasi yang signifikan terhadap perkembangan motorik halus.
Kurangnya pemanfaatan kegiatan semacam ini dalam perencanaan pembelajaran menunjukkan
adanya kesenjangan antara kebutuhan perkembangan anak dan strategi yang diterapkan di
lapangan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan lembaga pendidikan untuk memiliki landasan
ilmiah yang kuat mengenai efektivitas metode pembelajaran tertentu, agar dapat merancang
aktivitas yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga berdampak langsung terhadap
perkembangan anak secara menyeluruh. Penelitian ini menjadi sangat relevan karena dapat
memberikan data empiris yang bermanfaat untuk mengatasi permasalahan rendahnya
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perkembangan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan yang kontekstual dan mudah
diterapkan.

Dengan melakukan penelitian terhadap kegiatan kolase di RA Nurul Islam Ranugedang,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai sejauh mana kegiatan ini mampu
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan motorik halus anak usia dini.
Temuan dari penelitian ini diharapkan tidak hanya berguna bagi guru di lingkungan lembaga
tersebut, tetapi juga dapat menjadi rujukan bagi lembaga PAUD lainnya yang menghadapi
permasalahan serupa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memperkaya referensi ilmiah
tentang metode stimulasi perkembangan anak berbasis aktivitas bermain kreatif yang sesuai dengan
tahap perkembangan mereka. Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian lebih lanjut mengenai
efektivitas kegiatan kolase dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini sangat
diperlukan. Penelitian ini, yang berjudul Analisis Efektivitas Kegiatan Kolase terhadap Pengembangan
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini di RA Nurul Islam Ranugedang, diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan strategi pembelajaran di lembaga PAUD, khususnya
dalam mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan yang menyenangkan
dan edukatif.

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuasi-eksperimen
untuk menganalisis efektivitas kegiatan kolase terhadap pengembangan kemampuan motorik halus
anak usia dini di RA Nurul Islam Ranugedang. Desain penelitian yang diterapkan adalah One-
Group Pretest-Posttest Design, yang melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan pengukuran
awal (pretest), kemudian diberikan perlakuan berupa kegiatan kolase, dan diikuti dengan
pengukuran kembali (posttest). Desain ini bertujuan untuk membandingkan kondisi subjek sebelum
dan sesudah perlakuan, sehingga dapat diketahui sejauh mana kegiatan kolase berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak. Lokasi penelitian dilakukan di RA Nurul
Islam, Dusun Ranugedang, dengan subjek penelitian anak-anak usia 4-5 tahun dari Kelompok A,
yang dipilih secara purposive karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengukur dan
meningkatkan keterampilan motorik halus mereka. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, dokumentasi, dan prosedur pengumpulan data yang terstruktur. Observasi dilakukan
pada dua tahap, pretest dan posttest, menggunakan lembar observasi yang berisi indikator-
indikator perkembangan motorik halus, seperti kemampuan menjumput, menggunting, menempel,
dan menyusun bentuk (Sutini & Rahmawati, 2018). Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kuantitatif dengan membandingkan nilai pretest dan posttest untuk melihat perubahan yang terjadi
pada keterampilan motorik halus anak setelah diberikan kegiatan kolase. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas kegiatan kolase dalam
pengembangan kemampuan motorik halus anak usia dini di RA Nurul Islam Ranugedang, serta
memberikan rekomendasi untuk penerapan metode kolase sebagai bentuk stimulasi yang efektif
dan menyenangkan dalam pembelajaran anak usia dini.

3. FINDINGS AND DISCUSSION
3.1. Hasil Hasil Pretest

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan kegiatan kolase
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini pada kelompok A di RA Nurul
Islam Ranugedang. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak dari
kegiatan kolase sebuah bentuk aktivitas seni kreatif yang melibatkan teknik memotong,
menempel, dan menyusun bahan terhadap perkembangan koordinasi otot halus pada anak,
khususnya keterampilan yang berkaitan dengan penggunaan tangan dan jari (Suriati et al.,
2019).

Keterampilan ini memiliki relevansi yang tinggi dalam mendukung kesiapan anak
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dalam menjalani kegiatan pembelajaran di masa depan, seperti menulis, menggambar, dan
penggunaan alat bantu belajar lainnya (Nurjanah & Muthmainah, 2023). Penelitian
dilaksanakan selama tujuh hari berturut-turut, di mana anak-anak diberi perlakuan berupa
aktivitas kolase menggunakan media balok dadu berwarna-warni. Pemilihan media ini
bertujuan untuk menarik perhatian visual anak dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran. Balok dadu yang berwarna-warni dimaksudkan untuk merangsang aspek
visual anak, sementara proses memilih, menempel, dan menyusun balok tersebut melibatkan
keterampilan motorik halus yang krusial pada usia pertumbuhan ini.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi langsung
terhadap aktivitas anak selama proses kolase berlangsung, dengan bantuan instrumen lembar
penilaian perkembangan motorik halus yang telah disusun secara sistematis berdasarkan
indikator perkembangan anak usia dini. Instrumen ini mencakup sejumlah aspek penting,
antara lain kemampuan mengontrol gerakan tangan, koordinasi mata dan tangan, ketepatan
dalam menempelkan objek, serta tingkat ketekunan dan konsentrasi anak dalam mengikuti
kegiatan. Data yang diperoleh melalui observasi kemudian dianalisis untuk mengevaluasi
adanya perubahan yang signifikan antara kondisi awal (pretest) dan kondisi akhir (posttest)
setelah anak menjalani kegiatan kolase.

Pendekatan penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur hasil akhir, tetapi
juga untuk memahami dinamika perubahan kemampuan motorik halus anak sebagai akibat
dari stimulasi yang diberikan melalui kegiatan kolase. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan menyenangkan di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), khususnya
dalam merangsang perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan berbasis seni dan
kreativitas.

Hasil pretest dilaksanakan sebelum kegiatan kolase diberikan sebagai tahap awal
untuk mengukur tingkat kemampuan motorik halus anak secara objektif. Pretest ini memiliki
peran penting dalam desain penelitian karena memberikan gambaran awal mengenai kondisi
kemampuan motorik halus anak sebelum mereka menerima perlakuan atau intervensi berupa
kegiatan kolase. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap 10 anak
kelompok A di RA Nurul Islam Ranugedang, dengan menggunakan lembar penilaian yang
disusun berdasarkan indikator perkembangan motorik halus. Indikator-indikator tersebut
mencakup aspek kemampuan menggerakkan jari dan tangan secara terkoordinasi, ketepatan
dalam melakukan gerakan kecil, serta konsistensi anak dalam menyelesaikan tugas-tugas
sederhana yang membutuhkan keterampilan visual-motorik.

Berdasarkan hasil observasi pada tahap pretest, diperoleh data bahwa sebagian besar
anak menunjukkan kemampuan yang masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan
Mulai Berkembang (MB). Hanya sebagian kecil anak yang mampu menunjukkan gerakan
tangan dan jari yang terkoordinasi dengan baik, sementara sebagian besar anak masih
menghadapi kesulitan dalam mengontrol gerakan halus, seperti memegang alat dengan benar,
menempel bahan pada tempat yang tepat, atau mengikuti instruksi sederhana yang berkaitan
dengan kegiatan motorik halus. Rata-rata skor keseluruhan yang diperoleh oleh anak-anak
pada tahap ini adalah 4,9, yang berada dalam rentang kategori Mulai Berkembang (MB), yang
mengindikasikan bahwa sebagian besar anak masih memerlukan bimbingan dan stimulasi
tambahan untuk mencapai kemampuan motorik halus yang sesuai dengan tahap
perkembangan usia mereka.

Temuan pada tahap pretest ini menguatkan dugaan awal bahwa kurangnya stimulasi
melalui kegiatan yang menyenangkan dan bermakna menjadi faktor penghambat dalam
perkembangan motorik halus anak. Oleh karena itu, hasil pretest ini menjadi dasar penting
untuk melanjutkan pada tahap perlakuan, yaitu pemberian kegiatan kolase yang diharapkan
dapat merangsang peningkatan kemampuan motorik halus anak secara lebih optimal.
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3.2. Hasil Posttest

Setelah pemberian perlakuan berupa kegiatan kolase selama tujuh hari berturut-turut,
dilakukan pengamatan lanjutan terhadap kemampuan motorik halus anak melalui posttest.
Tahap posttest ini dilakukan dengan menggunakan metode dan instrumen yang serupa dengan
pretest, bertujuan untuk memperoleh data yang sebanding dan valid. Pengamatan dilakukan
secara sistematis dengan mencatat perkembangan masing-masing anak berdasarkan indikator
motorik halus yang telah ditetapkan, seperti kemampuan menggunting, menempel, menyusun
objek, serta koordinasi antara mata dan tangan dalam melaksanakan aktivitas kolase. Kegiatan
kolase yang diberikan menggunakan media balok dadu berwarna-warni, dipilih karena sifatnya
yang menarik dan mampu merangsang keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran yang
menyenangkan.

Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan skor yang signifikan pada hampir
seluruh subjek penelitian. Anak-anak yang pada pretest sebelumnya berada dalam kategori
Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB) menunjukkan kemajuan yang mencolok
setelah mengikuti serangkaian kegiatan kolase. Anak-anak tersebut terlihat lebih terampil
dalam mengontrol gerakan tangan, lebih percaya diri dalam menyusun bentuk, serta mampu
menyelesaikan tugas-tugas kolase dengan lebih rapi dan tepat. Beberapa anak bahkan
menunjukkan kreativitas yang lebih tinggi dalam memilih warna dan menyusun pola kolase,
yang menjadi indikator tambahan bahwa perkembangan motorik halus mereka telah meningkat
secara positif. Secara keseluruhan, rata-rata skor kemampuan motorik halus anak pada posttest
meningkat menjadi 9,2, yang berada dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
menandakan bahwa kemampuan motorik halus anak telah mencapai tingkat yang sesuai
dengan tahap perkembangan usianya.

Peningkatan ini tidak hanya tercermin dalam nilai kuantitatif, tetapi juga secara
kualitatif, terlihat dalam sikap dan perilaku anak selama kegiatan. Anak-anak menjadi lebih
fokus, sabar, dan teliti dalam menyelesaikan setiap langkah kegiatan kolase, serta menunjukkan
antusiasme yang tinggi untuk terlibat dalam aktivitas serupa pada hari-hari berikutnya. Dengan
demikian, hasil posttest memberikan gambaran yang jelas bahwa kegiatan kolase terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini. Temuan
ini sekaligus memperkuat keyakinan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas seni
dan manipulatif, seperti kolase, layak dijadikan bagian integral dari strategi pembelajaran di
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) untuk mendukung tumbuh kembang anak secara

menyeluruh.
No Nama Nilai Kategori Nilai Kategori
Anak Pretest Pretest Posttest Posttest
1 A 4.5 MB 9.0 BSH
2 B 5.0 MB 9.5 BSH
3 C 3.8 BB 8.7 BSH
4 D 5.2 MB 10.1 BSH
5 E 4.7 MB 9.0 BSH
6 F 5.0 MB 9.3 BSH
7 G 3.5 BB 8.5 BSH
8 H 5.1 MB 9.6 BSH
9 I 4.9 MB 9.8 BSH
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No Nama Nilai Kategori Nilai Kategori
Anak Pretest Pretest Posttest Posttest
10 ] 4.0 BB 8.9 BSH
Tabel 1 Posttest

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa seluruh anak mengalami peningkatan skor
kemampuan motorik halus setelah diberikan perlakuan. Skor rata-rata meningkat dari 4,9
(kategori MB) menjadi 9,2 (kategori BSH). Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan kolase
memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini.

DISCUSSION

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan kegiatan kolase dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini di kelompok A di RA Nurul Islam
Ranugedang. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak dari kegiatan kolase
sebuah aktivitas seni kreatif yang melibatkan teknik memotong, menempel, dan menyusun bahan
terhadap perkembangan koordinasi otot halus anak, khususnya keterampilan yang berkaitan
dengan penggunaan tangan dan jari. Keterampilan motorik halus memiliki relevansi yang sangat
penting dalam mendukung kesiapan anak untuk menjalani kegiatan pembelajaran di masa depan,
seperti menulis, menggambar, serta penggunaan alat bantu belajar lainnya (Rahayu Khoerunnisa
et al., 2023).

Aktivitas yang melibatkan keterampilan motorik halus berperan dalam pembentukan
dasar-dasar perkembangan fisik dan kognitif anak yang lebih kompleks (Astuti et al., 2023). Dalam
konteks ini, kegiatan kolase berfungsi sebagai instrumen yang mampu merangsang perkembangan
motorik halus secara signifikan, dengan melibatkan koordinasi mata dan tangan, keterampilan
menggunting, menempel, serta pemilihan dan penyusunan bentuk. Penelitian ini dilaksanakan
selama tujuh hari berturut-turut, di mana anak-anak diberi perlakuan berupa aktivitas kolase
menggunakan media balok dadu berwarna-warni. Pemilihan media ini dimaksudkan untuk
menarik perhatian visual anak dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran
yang menyenangkan. Balok dadu berwarna-warni berfungsi untuk merangsang aspek visual anak,
sekaligus melibatkan keterampilan motorik halus yang sangat krusial pada usia perkembangan ini.

Dalam hal ini, teori Vygotsky (1978) mengenai zona perkembangan proksimal
menggarisbawahi pentingnya rangsangan yang tepat melalui kegiatan yang menantang tetapi
dapat dicapai dengan bantuan untuk merangsang perkembangan keterampilan motorik halus anak
(Putri et al., 2021). Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode observasi langsung
terhadap aktivitas anak selama kegiatan kolase berlangsung, dengan bantuan instrumen lembar
penilaian perkembangan motorik halus yang disusun secara sistematis berdasarkan indikator
perkembangan anak usia dini. Instrumen ini mencakup beberapa aspek penting, antara lain
kemampuan mengontrol gerakan tangan, koordinasi mata dan tangan, ketepatan dalam
menempelkan objek, serta tingkat ketekunan dan konsentrasi anak selama mengikuti kegiatan. Data
yang diperoleh melalui observasi kemudian dianalisis untuk mengevaluasi adanya perubahan yang
signifikan antara kondisi awal (pretest) dan kondisi akhir (posttest) setelah anak menjalani kegiatan
kolase.

(Ningsih & Watini, 2022)Pendekatan penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur
hasil akhir, tetapi juga untuk memahami dinamika perubahan kemampuan motorik halus anak
sebagai akibat dari stimulasi yang diberikan melalui kegiatan kolase. Diharapkan, hasil penelitian
ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih efektif dan menyenangkan di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
khususnya dalam merangsang perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan berbasis seni
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dan kreativitas. Hal ini sejalan dengan temuan terbaru oleh Penelope et al. (2022), yang menekankan
pentingnya pembelajaran berbasis seni dalam mendukung perkembangan keterampilan motorik
pada anak usia dini (Rahmatullah et al., 2023).

Hasil Pretest Hasil pretest dilakukan sebelum kegiatan kolase diberikan sebagai tahap awal
untuk mengukur tingkat kemampuan motorik halus anak secara objektif. Pretest ini memiliki peran
penting dalam desain penelitian karena memberikan gambaran awal mengenai kondisi
kemampuan motorik halus anak sebelum mereka menerima perlakuan atau intervensi berupa
kegiatan kolase. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap 10 anak
kelompok A di RA Nurul Islam Ranugedang, dengan menggunakan lembar penilaian yang disusun
berdasarkan indikator perkembangan motorik halus. Indikator-indikator tersebut mencakup
kemampuan menggerakkan jari dan tangan secara terkoordinasi, ketepatan dalam melakukan
gerakan Kkecil, serta konsistensi anak dalam menyelesaikan tugas-tugas sederhana yang
membutuhkan keterampilan visual-motorik (Widayati et al., 2019). Berdasarkan hasil observasi
pada tahap pretest, diperoleh data bahwa sebagian besar anak menunjukkan kemampuan yang
masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB).

Hanya sebagian kecil anak yang mampu menunjukkan gerakan tangan dan jari yang
terkoordinasi dengan baik, sementara sebagian besar anak masih menghadapi kesulitan dalam
mengontrol gerakan halus, seperti memegang alat dengan benar, menempel bahan pada tempat
yang tepat, atau mengikuti instruksi sederhana yang berkaitan dengan kegiatan motorik halus.
Rata-rata skor keseluruhan yang diperoleh oleh anak-anak pada tahap ini adalah 4,9, yang berada
dalam rentang kategori Mulai Berkembang (MB), yang mengindikasikan bahwa sebagian besar
anak masih memerlukan bimbingan dan stimulasi tambahan untuk mencapai kemampuan motorik
halus yang sesuai dengan tahap perkembangan usia mereka. Temuan pada tahap pretest ini
menguatkan dugaan awal bahwa kurangnya stimulasi melalui kegiatan yang menyenangkan dan
bermakna menjadi faktor penghambat dalam perkembangan motorik halus anak (Raihana et al.,
2019). Oleh karena itu, hasil pretest ini menjadi dasar penting untuk melanjutkan pada tahap
perlakuan, yaitu pemberian kegiatan kolase yang diharapkan dapat merangsang peningkatan
kemampuan motorik halus anak secara lebih optimal (Adiba Maulidiyah, 2023).

Hasil Posttest Setelah pemberian perlakuan berupa kegiatan kolase selama tujuh hari
berturut-turut, dilakukan pengamatan lanjutan terhadap kemampuan motorik halus anak melalui
posttest. Tahap posttest ini dilakukan dengan menggunakan metode dan instrumen yang serupa
dengan pretest, bertujuan untuk memperoleh data yang sebanding dan valid (Firdaus et al., 2022).
Pengamatan dilakukan secara sistematis dengan mencatat perkembangan masing-masing anak
berdasarkan indikator motorik halus yang telah ditetapkan, seperti kemampuan menggunting,
menempel, menyusun objek, serta koordinasi antara mata dan tangan dalam melaksanakan
aktivitas kolase (Maulidiyah et al., 2022). Kegiatan kolase yang diberikan menggunakan media
balok dadu berwarna-warni dipilih karena sifatnya yang menarik dan mampu merangsang
keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran yang menyenangkan (Akollo et al., 2023). Hasil
posttest menunjukkan adanya peningkatan skor yang signifikan pada hampir seluruh subjek
penelitian. Anak-anak yang pada pretest sebelumnya berada dalam kategori Belum Berkembang
(BB) dan Mulai Berkembang (MB) menunjukkan kemajuan yang mencolok setelah mengikuti
serangkaian kegiatan kolase.

Anak-anak tersebut terlihat lebih terampil dalam mengontrol gerakan tangan, lebih percaya
diri dalam menyusun bentuk, serta mampu menyelesaikan tugas-tugas kolase dengan lebih rapi
dan tepat. Beberapa anak bahkan menunjukkan kreativitas yang lebih tinggi dalam memilih warna
dan menyusun pola kolase, yang menjadi indikator tambahan bahwa perkembangan motorik halus
mereka telah meningkat secara positif. Secara keseluruhan, rata-rata skor kemampuan motorik
halus anak pada posttest meningkat menjadi 9,2, yang berada dalam kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), menandakan bahwa kemampuan motorik halus anak telah mencapai tingkat yang
sesuai dengan tahap perkembangan usianya. Peningkatan ini tidak hanya tercermin dalam nilai
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kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif, terlihat dalam sikap dan perilaku anak selama kegiatan.
Anak-anak menjadi lebih fokus, sabar, dan teliti dalam menyelesaikan setiap langkah kegiatan
kolase, serta menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk terlibat dalam aktivitas serupa pada hari-
hari berikutnya (Elan & Handayani, 2023). Dengan demikian, hasil posttest memberikan gambaran
yang jelas bahwa kegiatan kolase terbukti memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan
motorik halus anak usia dini. Temuan ini sekaligus memperkuat keyakinan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis aktivitas seni dan manipulatif, seperti kolase, layak dijadikan bagian integral
dari strategi pembelajaran di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) untuk mendukung
tumbuh kembang anak secara menyeluruh.

Nilai Kategori Nilai Kategori
No| Nama Anak Pretest Pret%.st Posttest Posti;est
1 A 4.5 MB 9.0 BSH
2 B 5.0 MB 9.5 BSH
3 C 3.8 BB 8.7 BSH
4 D 5.2 MB 10.1 BSH
5 E 4.7 MB 9.0 BSH
6 F 5.0 MB 9.3 BSH
7 G 3.5 BB 8.5 BSH
8 H 51 MB 9.6 BSH
9 I 4.9 MB 9.8 BSH
10 J 4.0 BB 8.9 BSH

Tabel 1 Posttest
Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa seluruh anak mengalami peningkatan skor
kemampuan motorik halus setelah diberikan perlakuan. Skor rata-rata meningkat dari 4,9 (kategori
MB) menjadi 9,2 (kategori BSH). Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan kolase memiliki
pengaruh positif terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini.

4. CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kegiatan kolase dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini di RA Nurul Islam Ranugedang. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan motorik halus anak setelah
diberikan perlakuan kegiatan kolase selama tujuh hari. Skor rata-rata pretest anak berada pada
kategori Mulai Berkembang (4,9), yang kemudian meningkat menjadi Berkembang Sesuai Harapan
(9,2) pada posttest. Peningkatan ini mencerminkan bahwa kegiatan kolase efektif dalam
merangsang perkembangan motorik halus anak, yang dapat diintegrasikan dalam strategi
pembelajaran di PAUD untuk mendukung tumbuh kembang anak secara menyeluruh.
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